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 KATA PENGANTAR 

 

Buku filsafat ini bukanlah buku ke-2 yang aku tulis.  Ini adalah kumpulan kata-kata 

filsafat dan ajaran yang aku terima dari Guru Pembimbingku.  Beliau selalu datang 

membimbing setiap 2 hari sekali penanggalan ganjil lunar.  Beliau membimbing aku untuk 

menulis Filsafat, Ajaran Buddha dan sekaligus mengajarkan cara bermeditasi yang baik. 

 
Cara yang Beliau ajarkan agak unik, saat meditasi aku tidak diperkenankan untuk 

duduk di alas matras yang lunak yang bisa membuat nyaman.  Saat meditasi harus belajar 

untuk duduk di alas yang keras, supaya tubuh terbiasa dan belajar untuk bisa 

berkonsentrasi dalam keadaan itu.  jadi kedepannya akan tetap bisa berkonsentrasi dalam 

meditasi walaupun alasnya lunak ataupun keras, dan tetap bisa bermeditasi dimanapun 

dan kapanpun aku inginkan tanpa terganggu dengan tempat yang kurang nyaman.     

 
Diterbitkannya buku Filsafat dan Ajaran Buddha ini, berdasarkan amanat yang Guru 

Pembimbingku berikan.  Agar bisa membuka hati banyak orang, yang semoga saja 

banyak orang bisa mendapatkan kata-kata pencerahan dari buku ini dan bisa memahami 

arti kehidupan ini, sehingga bisa menjalani hidup dengan lebih baik. 

 

Kata-kata yang diajarkan Beliau sederhana tapi maknanya sangat dalam, yaitu 

mengenai kehidupan manusia dan alam semesta. Keduanya saling berkaitan dan saling 

membutuhkan, manusia membutuhkan alam semesta untuk kehidupan mereka dan alam 

semesta membutuhkan manusia untuk merawat dan menjaganya.  Tapi kadang tindakan 

manusia terlalu kejam terhadap alam, merusaknya untuk kepentingan diri sendiri dan 

materi semata. 

Aku berharap dengan terbitnya buku ini, akan banyak manusia sadar dan mulai 

lebih memahami alam semesta ini.  Menggunakan  cinta kasihnya untuk lebih perduli pada 

alam, agar masing-masing bisa saling bertahan hidup di dunia yang penuh dengan 

penderitaan dan kesulitan ini. 

Om Mani Padme Hum, 

 
Desi 

Penulis 

Telp. (021) 70942728 

Email. desi0875@ymail.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Ajaran Buddha 
Dalam meditasi bukan sama sekali tidak memikirkan sesuatu, tapi 
pikirkanlah dan fokuslah pada satu titik cahaya, yang tadinya 
tidak ada menjadi ada, cahayanya yang kecil semakin membesar 
dan membesar, diri sendiri menelusuri cahaya itu sampai 
menemukan suatu alam yang kosong. Tiada tumbuhan, tiada 
binatang, tiada manusia dan tiada yang lainnya. 
Jika sudah mencapai tahap ini, maka tidak akan tergoyahkan, 
suatu kekosongan absolut, dan disaat itulah akan bisa 
mengendalikan roh sendiri. 
 



 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Menolong manusia tidak membedakan, 
Baik atau jahat tetap harus dibantu dan ditolong, 
Bisa merubah mereka yang berbuat jahat sangatlah baik. 

 



 

  

 

 

Ajaran Buddha 
Didalam menjalankan ajaran Buddha, kelapangan dan ketulusan 
hati amatlah penting. Semua ini yang mengendalikan umat 
manusia. Terlalu mengharapkan akan sia sia, semua itu tidak ada 
gunanya dikehidupan nanti. Harta, jabatan, nama, kesenangan itu 
hanyalah fatamorgana. Terlalu mudah didapat dan terlalu sulit 
dilepas. Manusia tergantung pada semua itu. Jika mereka tidak 
terlalu memikirkannya, hidup mereka akan lebih tenang, tanpa 
tekanan, tanpa beban, jalan hidup di dunia lebih bebas. Hidup ini 
hanyalah perlu pengendalian diri, kuasai hati maka tak ada 
penderitaan. Caranya...??? dengan berusaha meredam keinginan-
keinginan. 

 



 

 

 

Ajaran Buddha 
Hidup ini bergelombang seperti air yang mengalir tiada henti, 
namun harus bagaimana menghentikannya? harus ada keyakinan, 
pengharapan dan pemahaman arti hidup. 
Untuk apa sesungguhnya hidup ini? hidup ini adalah untuk bisa 
kembali ketempat asal mula dijadikan. Dan kembali kepada sang 
pencipta. Untuk apa begitu keras meraih semua kebahagiaan 
dunia. Percuma, tiada gunanya dan tak bisa menolong. Semua itu 
tidak berarti disaat roh meninggalkan raga ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Kehidupan manusia tiada salah dan tiada arah, kadang tidak tau 
apa salahnya dan kemana arahnya. Manusia berfikir hidup 
didunia ini perlu materi yang banyak hingga berlomba-lomba dan 
membanting tulang mengapai dan meraihnya. Untuk apa semua itu, 
dengan bodohnya manusia mengantungkan diri pada materi, 
hingga tak tahu jalan pulang kembali. Diatas langit begitu sedih 
melihat semua ini, tapi apa daya, tidak semua bisa di tolong, 
hanya yang berjodoh saja. Setiap zaman berganti hanya segelintir 
manusia yang selamat. 



 

 

 

Ajaran Buddha 
Kehidupan ini memang tidak mudah tapi jika tidak terfokus pada 
permasalahan hidup, kita bisa menjalaninya dengan baik. 
Sesungguhnya segalanya tidak perlu dicari, tidak perlu dikejar, 
tidak perlu diharapkan. 
Tapi, menyatulah dengan alam, berbuat seperti alam dan 
berpegang teguh seperti alam, maka kita tidak akan terbawa 
dalam kesulitan hidup ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Mencintai seseorang sama halnya mencintai suatu benda, tiada 
arti dan tiada nyata. Apalah artinya cinta, hanyalah harapan 
kosong, semakin mencintai semakin terluka. Lepaskanlah semua itu, 
karena itu adalah awal penderitaan. Jika kita mulai mencintai dan 
menyayangi yang ada dibumi ini, kita akan masuk kedalam 
penderitaan dan kembali kealam manusia. 



 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Percaya sepenuhnya, keyakinan haruslah teguh, percaya kepada 
kekuatan alam. Tiada orang yang mengetahui dengan pasti 
gejolak alam ini. Dunia ini begitu penuh rahasia, sama halnya 
keadaan langit. Yang penting kita harus percaya, tiada kekuatan 
yang lebih besar dari kekuatan alam semesta. 

 



 

 

Ajaran Buddha 
Hidup ini tiada yang mengetahui arah dan tujuan, selama masih 
diliputi keserakahan. Hanya ada satu jalan menuju kebahagiaan 
dan kekekalan, yaitu mengorbankan segalanya dibumi ini. Jalan 
dharma begitu berliku, selama tiada bimbingan yang benar. Jika 
terus teguh dalam iman, tujuan itu akan tercapai.  Mengorbankan 
segalanya amat sulit bagi manusia, mereka lebih rela kehilangan 
jati dirinya daripada harus meninggalkan kesenangan dunia. 
Sungguh, begitu sulitnya menerka hati manusia, yang telah diliputi 
kedengkian dan iri hati. Sungguh, jarang ada manusia yang benar, 
didepan terlihat bersahaja tapi dibelakang penuh angkara murka. 
Kemunafikan dimana-mana, manusia tak menjadari kesalahan 
yang mereka lakukan, menganggap semua pilihannya adalah 
benar. Sungguh tidak bisa terkendali. Sesulit apapun tetaplah 
berpegang teguh pada iman, karena semua yang ada didunia ini 
penuh dengan kepalsuan. 



 

 

 

Ajaran Buddha 
Kita harus selalu menjalani hidup dengan baik, semua harus bisa 
dijalani dengan sejujurnya. Kehidupan manusia penuh dengan 
kebohongan, jika diri sendiri ikut berbohong, tidak terlihat lagi 
jalan kebenaran itu. Semua itu harus bisa diterima dengan akal 
pikiran kita, berpikir dengan jernih, berusaha dengan jujur dan 
berjuanglah dengan semangat. Agar semua kesulitan terkikis dan 
terhempas, karena tak kuasa menahan teguhnya hati. Untuk 
menghapus karma, kita harus mengetahui apa yang telah kita 
lakukan dimasa lalu dengan melihat diri kita sekarang ini, dan 
untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik dimasa depan, kita 
harus mengetahui apa yang telah kita perbuat sekarang ini. 
Dengan begitu kita bisa menjalani kehidupan dengan lebih baik. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Hidup di dunia ini harus bisa beradaptasi dengan baik, tidak bisa 
semuanya mengikuti zaman dulu, tidak bisa pula mengikuti zaman 
yang akan datang. Hidup ini harus mengalir seperti air, kemana 
mengalir disitulah kebahagiaan. Walau hidup ini begitu sulit, tidak 
seharusnya menambah beban hidup ini. Manusia tidak memikirkan 
akal budi, hanya memikirkan kebaikan, kebaikan dan kebaikan. 
Yaitu kebaikan untuk diri sendiri, kebaikan materi dan kebaikan 
duniawi. Membuat hidup tak mendapatkan titik terang. 



 

 

 

Ajaran Buddha 
Kita harus bisa menahan segala godaan sekecil apapun, agar 
hidup bisa terarah. Dalam hidup manusia memang tiada kebaikan, 
jika selalu diliputi kekuatiran. Jalan hidup manusia tiada 
kebahagiaan, jika semuanya penuh dengan dosa. Sucikanlah hati 
dan pikiran, ucapan dan perbuatan. Tiada niat jahat tiada 
kesengsaraan, mencoba mengimbangi hidup. Dengan berbuat 
kebajikan dan amal baik, agar semua hal yang buruk menjauh 
dan tak datang lagi. Pemikiran harus terfokus pada suatu hal, 
agar tercapai pada harapan. Tidak boleh gentar menjalani 
segala hal, selama itu perbuatan baik. 



 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Tiada yang dapat menghalau kehendak langit kecuali memiliki 
kekuatan iman. Hidup bersih dan tanpa noda, maka akan diterima 
segala perbuatan. Manusia itu begitu pintar, punya akal budi dan 
pikiran. Tapi kadang salah menempatkannya. Mempergunakan 
semua itu untuk diri sendiri, menyakiti orang lain dan membuat 
dunia menangis. Jadi, tiada salahnya dunia bergejolak membalas 



semua perlakuan mereka. Kebengisan dan keserakahan, membuat 
dunia terpaksa melawan. Sungguh begitu nista manusia, begitu 
kejam manusia. Tapi, manusia berkata bahwa langit dan bumi 
begitu kejam membuat mereka menderita. 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Diri sendiri harus merasa iba, melihat kekejaman manusia di 
dunia.tidak ada yang dapat menyalahkan niat jahat dalam hati. 
Setitik embun bisa menyegarkan dahaga, tapi setitik noda akan 
berakibat fatal. Tiada yang bisa menjalani hidup ini dengan 
tenang dan tanpa cobaan. Seharusnya hidup harus lebih mengerti, 
apa makna dari kehidupan yang tidak abadi itu. Sehingga segala 
hal duniawi bisa terpupus. Hanya ada satu yang kekal, yaitu cinta 
kasih. 



 

 

 

Ajaran Buddha 
Hidup ini harus bisa membedakan baik buruknya suatu masalah. 
Masalah yang ringan belum tentu bisa diselesaikan dengan mudah. 
Masalah yang berat belum tentu tidak ada pemecahan. Semua 
tergantung ketenangan dalam memandang masalah itu. Jika 
masalah ringan tak perlu dirisaukan, jika masalah berat berusaha 
menghadapi. Jangan menghindar, lari atau menyepelekan 
masalah yang datang. Hadapilah semua itu dengan ketenangan 
sehingga mudah menjalani hidup ini. 
 



 

Ajaran Buddha 
Baik atau buruk kehidupan ini, tiada yang bisa menjelaskannya, 
hanya orang yang bijaksana yang bisa mengerti, bahwa semua itu 
tiada baik dan tiada buruk. Tiada sulit dan tiada mudah, tiada 
jujur dan tiada bohong. Hanyalah kesunyataan. Semua itu tidak 
ada, baik bentuk, bayangan, tak ada yang tampak. Apa yang 
dilihat itu semua tidak ada, apa yang dirasakan itu semua tidak 
ada, apa yang disukai itu semua tidak ada, tiada apapun didunia 
ini, semua adalah palsu. Jadi untuk apa dipikirkan, untuk apa 



dikuatirkan. Jalani saja dengan tulus, ikhlas dan jujur maka semua 
akan menjadi milik kita. Ada menjadi tiada, tiada menjadi ada. 
Semua itu kita yang menentukannya, jadi untuk apa di risaukan. 
Anggaplah semua itu tidak ada dan mengalir terus tidak berhenti. 

 

 

Ajaran Buddha 
Kita tak lain dan tak bukan hanyalah seonggok sampah. Tubuh 
penuh racun, hati penuh dengki. Tiada yang bisa merubah hidup, 
nasib dan takdir. Selama masih ada kekotoran. Sedikit noda bisa 
mencemarkan satu belanga susu. Noda yang hitam amat membuat 
hati manusia terpuruk. Jalan hidup begitu sulit dilalui, jika tak ada 
upaya merubahnya. Dengan cara apa? pertolongan Buddha dan 
Dewa itulah jalan satu-satunya. 



 

 

 

Ajaran Buddha 
Jalan hidup tak bisa dihindarkan. Susah, senang, sedih, bahagia, 
sehat dan sakit harus dilalui dengan keteguhan. Didunia ini tiada 
yang abadi. Langit selalu berubah, air mengalir tiada henti, alam 
berubah-ubah tidak menentu. Hanyalah orang yang mempunyai 
keteguhan hati yang bisa melewati hidup ini. Karena tiada 
harapan, tiada yang akan diraih. Menjadi tenang dan tanpa 
kuatir. Manusia hidup didunia banyak masalah, masalah orang lain, 
masalah keluarga, masalah pekerjaan dan masalah diri sendiri. 
Satu hari bisa banyak masalah. Bagaimanakah melewati itu semua 
agar hidup tenang dan damai. Hanya dengan teguh dan yakin 
bahwa semua itu hanyalah ilusi, maka segala masalah menjadi 



tiada dan tak berbekas. 
 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Kehidupan bagaikan gelombang air, kadang dibawah kadang 
diatas. Kadang berputar kadang terhanyut, manusia mengikuti 
gelombang itu tapi tidak mengikuti air. Sehingga penderitaan tak 
bisa dihindari, merasakan gejolak itu. Jika manusia seperti air, 
yang bisa diombang ambing tanpa merubah dirinya sendiri, maka 
manusia itu akan memiliki keteguhan dan kemantapan, baik dalam 
berpikir, bekerja dan menjalankan kehidupannya, apapun itu. 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Dunia bagaikan alam tidak berujung, kemana pergi dan hilangnya 
semua kehidupan tiada yang bisa menerkanya. Ataupun tidak ada 
yang bisa mengetahui dengan pasti. Manusia yang berpendidikan 
merasa sudah pintar, manusia yang belajar rohani merasa sudah 
tahu arah. Padahal semua hanyalah kebodohan dibalik kelebihan 
mereka. Agama Buddha dan ajarannya telah terkikis waktu demi 
waktu selalu berganti, hingga tidak ada yang tahu dengan pasti 



bagaimana Buddha yang sesungguhnya dan semua hanya 
berasumsi sendiri, tak ada yang benar benar mengetahui dan 
mendapatkan ajaran Buddha yang benar. Yang punya talenta 
kadang salah jalan, yang bodoh sama sekali tak tahu jalan, yang 
merasa suci salah penafsiran. Semua tiada yang mengerti dengan 
pasti, tapi ajaran Buddha tak terikat, tidak memilih dan tidak 
menguasai, apalagi membenarkan. Ajaran Buddha adalah 
pemahaman akan diri sendiri dan pengendalian diri sendiri, bukan 
mencari kelebihan dan kekurangan. 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Kemanapun kita pergi, baik didataran tinggi maupun dataran 
rendah, baik dikeramaian maupun dikesepian haruslah selalu 
menjaga diri dengan baik. Tidak berusaha untuk melawan apalagi 
menentang keadaan sekitar. Berusaha menyadari, merasakan dan 



memahami keadaan alam. Cinta kasih haruslah dengan tulus, 
bukan hanya kepada orang yang dicintai, tapi juga kepada alam 
yang telah mencintai kita. Manusia penuh dengan kemunafikan, tak 
mau mengakui dan juga tak mau dianggap membutuhkan alam, 
menganggap kepintaran mereka bisa membuat alam ini baik, tapi 
sesungguhnya malah merusak dan memperdayai. Kemanapun kita 
berpijak, disitulah kita harus mencintai alam itu. Mungkin ini hanya 
sepele, tapi alam adalah kehidupan bagi banyak mahluk, bisa 
bersahabat tapi bisa juga melenyapkan mahluk yang menyakitinya. 
 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Kita harus bisa menghadapi suatu permasalahan, tidak boleh 
menganggap masalah itu berat. Kadang manusia sudah terbeban 
sebelum dia menghadapinya. Pikirannya hanya kepada hal-hal 
yang tidak baik dan penuh dengan ketakutan. Tapi jika dilihat 
dengan hati tenang dan jernih, masalah yang besar itu bisa 



menjadi masalah yang kecil pada akhirnya. Jika kita berpikir 
positif dan tidak takut terlebih dahulu. Manusia dikuasai oleh 
ketakutan, ketakutan itu yang membuat hilang akal dan pikiran, 
hingga semua jalan terasa buntu dan tak ada pemecahan. 
Hadapilah masalah dengan tenang, karena apa yang terjadi dan 
apa yang kita pikirkan akan berubah esok harinya. 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Begitu susahnya hidup, tetap tak bisa keluar dari kodrat, lingkaran 
tumimbal lahir tidak pernah terputus. Selama berjuta-juta tahun. 
Orang bijak jarang ada, kebanyakan hanya kepalsuan yang 
terlihat, sikap hidup mereka berlainan arah, tiada yang bisa 
mengatasi hal itu. Dunia penuh dengan kesulitan, dimana berpijak 
disitulah penderitaan, tapi tak ada yang menyadari untuk keluar 



dari tumimbal lahir, dikarenakan dirinya terjebak dalam lingkaran 
lahir, tua, sakit dan mati. Sungguh, kebodohan manusia telah 
menutupi jalan kebenaran. Semua tak bisa mengatasi kehidupan. 
Yang punya kelebihan tak mau berusaha membina diri. Malah 
berbuat banyak kesalahan. Akhirnya mengalami penderitaan yang 
dibuat sendiri. Bagaimanakah bisa ditolong? 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Dunia ini hanya seperti pusat perusakan diri. Semua orang 
berjalan dalam kejahatan, baik secara kelihatan maupun tidak, 
intinya adalah sama. Berbuat kebajikan, janganlah diungkit, 
jangan pernah dibicarakan, karena itu tandanya tidak ikhlas dan 
juga pamer kelebihan. Lebih baik berdiam diri dan tidak 
membicarakannya lagi, karena dengan begitu lebih bisa diterima 



oleh langit. 
 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Bahwa hidup manusia itu tipis bagaikan benang jahit, jika 
terpotong maka tak bisa disambung kembali, walaupun 
tersambung sudah ada cacatnya. Banyak manusia 
mempertahankan hidup hanya demi materi, hanya demi semua 
kepalsuan, tidak mau secepatnya sadar dan lebih mendekatkan 
diri pada Tuhan. Didunia ini tiada yang abadi, ada yang tumbuh 
ada yang matiada yang cukup ada yang tidak, semua tidak 
pernah sama dalam setiap waktunya. Lalu untuk apa mengapai 



kepalsuan. Kebodohan manusia sudah diambang batas. 
Sekaranglah saatnya memilih, antara yang baik dan buruk, hingga 
saat Buddha maitreya turun kebumi, ajaran Buddha kembali segar 
lagi. 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Kehidupan ini penuh dengan halangan, tiada yang bisa 
menghalau dan mencegahnya. Kodrat manusia sudah digariskan, 
akan lahir, tua, sakit dan mati. Itu semua dialami oleh semua umat 
manusia. Tak ada yang bisa melewati belenggu tumimbal lahir 
yang terus berputar, penderitaan tidak pernah berhenti, kesedihan 



silih berganti dialami. Mengapa manusia tidak juga mengerti, 
menghabiskan hidup mereka dengan berhura-hura dan mencari 
kesenangan. Apa yang nyaman dimata, tidak benar benar 
nyaman. Apa yang enak dilidah tidak benar benar enak, apa 
yang bagus dipakai tidak benar benar bagus. Kepalsuan, 
semuanya hanyalah kepalsuan. Mengapa selalu dikejar, semua itu 
tiada guna, tidak bisa menolong mereka dari penderitaan hidup 
ini. 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Kehidupan ini bukan tiada arti, jika bisa mengerti arti kehidupan. 
Bermakna dan tidak bermakna, semuanya pikiran yang 
menentukan. Jangan terbawa oleh arus, tapi ikuti arus dengan 
tenang, jangan takut dan bimbang menjalani hidup ini. Merasakan 
penderitaan orang lain, hanya diluar saja tapi tidak benar benar 
menyentuh hati, itu tidak bermakna. Tapi rasakanlah penderitaan 
mereka dengan hati, sehingga hati tergerak untuk menolong. 
Amatilah penderitaan orang lain dengan lebih dalam, agar hati 
sendiri merasa tersentuh. Karena dengan begitu diri sendiri baru 
tergerak untuk merespon terhadap apa yang dilihat dan 



dirasakan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Dalam hidup ini begitu banyak kesulitan, tapi banyak manusia 
yang suka tumimbal lahir. Padahal diatas lebih bahagia. Tiada 
sakit, tua dan mati. Manusia hanya ingin keduniawian, tanpa ingin 
merubah hidup. Sungguh dangkal pikiran manusia, hanya 
menyukai kebahagian sesaat. Jika sudah demikian, bagaimana 
bisa menghindar, tak ada aral melintang yang bisa merubah 
manusia. Demi kehidupan yang penuh dengan dosa dan kepalsuan. 
Tak ada lagi yang murni, tak ada lagi yang tulus, semua tak ada 
yang sempurna. Memiliki segalanya bukan kebahagiaan, tapi 
melepaskan dengan tulus amat bermakna bagi kehidupan manusia. 
 



 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Bahwa hidup ini tiada abadi, semua hanyalah kebohongan. Yang 
benar itu adalah hati nurani, yang telah tertutup awan hitam 
dalam diri. Jika saja manusia bisa melepaskan keinginan mereka. 
Maka tiada jalan yang tidak bisa di tempuh dan tiada sungai 
yang tak bisa disebrangi. Hanya saja manusia begitu lemah, iman 
dan kepercayaan hanya palsu belaka. Sama sekali tak berbobot 
dan berisi, hanya bisa berucap dan mengatakan, tapi tak bisa 
melakukannya dan tak bisa menjadi contoh. Jadi, manusia haruslah 
punya akal pikiran dan hati nurani. 
 



 

 

 

Ajaran Buddha 
Semua itu hanyalah karena nasib, takdir sudah ditentukan oleh 
langit, berdasarkan karma baik dan buruk manusia. Hanya 
mereka yang tercerahkan, yang bisa menguasai lingkaran karma. 
Mau tidak mau, hidup harus dijalani. Betapa letih dan lelah. Air 
dalam kehidupan dunia ini, tetap tak mampu menghapus dahaga. 
Manusia tidak pernah puas. Hingga diri menjalani penderitaan, 
bagaikan sebuah semboyan dan kata-kata : “ maut didepan mata, 
tetap tak bisa selamat “. Begitulah kehidupan manusia. 



Manusia tidak menyadari dan menyakiti dirinya sendiri dan juga 
orang lain. Menganggap bahwa merubah nasib adalah merubah 
kehidupan dari kemiskinan materi, sehingga mengejar kekayaan. 
Padahal semestinya merubah nasib dengan menjalani kerohanian 
agar bisa selamat. 
Sungguh kebodohan manusia sudah diambang batas. Membuat 
mereka tak bisa menjalani kehidupan dengan bahagia. Semua 
materi adalah palsu, semua hanya sesuatu yang bisa 
menghilangkan kerohanian seseorang. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Kita harus bisa memegang teguh akan ikrar. Sekali berucap harus 
diteguhkan, tidak boleh ada main main, apalagi menyepelekan. 
Ikrar dihadapan para dewa dan Buddha begitu sakral, jadi harus 
dijalani dengan baik. Agar jalan hidup menjadi lancar. Banyak 
rejeki, kesuksesan dan kepastian hidup. Hanya satu yang paling 
penting didunia ini, agar bisa kejalan yang benar. Jangan mudah 
terpengaruh terhadap tipu daya yang menyesatkan. 
 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Dunia ini bagaikan suatu kepalsuan. Yang didepan mata hanya 
kehampaan. Mungkinkah manusia bisa terlepas dari tumimbal lahir? 
Didalam hati manusia hanya kecil sekali cahaya putih, jika tak ada 
yang menyinari, selamanya hanya titik putih kecil. Mau berbuat 
banyak untuk memperbaiki hidup tak ada jalan sama sekali. 
Apalah artinya kehidupan manusia didunia ini, jika hanya 
mengalami penderitaan dan kesusahan. Merasa sudah 
mendapatkan kebahagiaan, padahal kebahagiaan semu. Sungguh 
kasihan manusia, sudah tahu adalah mahluk tertinggi, tapi 
terjebak dengan pikirannya sendiri, yang hanya memikirkan 
duniawi. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Hati harus benar benar tulus. Bukan tulus yang dibuat buat. Tapi 
benar benar dari dasar hati. Tapi manusia tak mengerti, seperti 
apa ketulusan hati itu, bagaimanakan agar bisa tulus. 
Ketulusan hati hanya bisa dilihat oleh hati sendiri, bukan orang lain. 
Hati sendiri yang bisa menilai dan melihat, apakah hati kita benar 
benar tulus. Yang membuat salah adalah, manusia kadang berpikir 
sudah mengetahui hati sendiri, padahal sama sekali buta. Yang 
dianggapnya hati, ternyata nafsu keinginan. Yang hanya bisa 
merusak diri sendiri dan orang lain. 
Hati yang sakit atas perbuatan sendiri, mengapa harus menangis 
dan meratapi. Diri sendiri yang berbuat tapi tidak menyadari dan 
menyalahkan orang lain. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Janganlah berbuat kejahatan, sucikan hati dan pikiran, banyaklah 
berbuat kebajikan. Semua orang yang berbuat kebajikan, Buddha 
mengetahui. Tapi sedikit yang menjalankannya, sedikit yang 
melakukannya dengan tulus. Apa yang dialami manusia baik atau 
buruk hanya akan dinikmati dan dirasakan oleh manusia itu sendiri. 
Mati dan hidup itu sama saja, hanya kekosongan yang ada. Kita 
harus tahu bahwa hidup kita itu adalah kekosongan. Alam ini 
kosong, dunia ini kosong mengapa harus memaksakan keinginan. 
Jika tak ada keinginan maka tak ada penderitaan. Manusia tidak 
pernah mengerti, selalu memaksakan diri mengikuti keinginan-
keinginan mereka. Penderitaan dan kesedihan tak pernah hilang 
karena manusia selalu menginginkan penderitaan itu. Sungguh 
tidak masuk diakal. Penderitaan yang dibuat sendiri harus 
menangis sendiri. 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Hidup manusia sangat singkat, begitu tak bermakna dan tak 
berarti jika tidak menjalankan dharma. Hanya dharma Buddha 
yang bisa menghalau semua penderitaan,baik kecil maupun 
besarnya penderitaan. Mencurahkan seluruh hidup dengan 
menjalankan dharma, seperti mendapatkan harta yang tak ternilai, 
begitu agung dan suci dimata Para Buddha. Tak sebanding 
dengan harta duniawi yang hanya terlihat nyata tapi itu semua 
palsu. 
Harta terbesar manusia adalah dirinya sendiri. Jika bisa 
mendapatkan jalan kebenaran, diri sendirilah yang bisa 
menyelamatkan bukan orang lain. Alam semesta terbuka bagi 



semua makhluk hidup, tapi tidak semua manusia bisa 
mendapatkan rahasia alam semesta. Yang bodoh hanya bisa 
merasakan perwujudan alam, tapi tak bisa menyerap inti sari 
alam semesta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Dalam menjalani kehidupan ini harus bisa mengerti dan tahu apa 
dan kemana jalan itu. Tidak bertanya pada orang salah jalan, 
bertanya pada orang semakin salah jalan, berusaha percaya diri 
juga mengalami kesulitan. Lalu harus mengandalkan siapa?. 
Hanya ada satu jalan untuk bisa mencapai kebenaran hidup, yaitu 
mendekatkan diri kepada Tuhan, dan kenali tanda-tandanya. 
Jangan hanya terpesona pada hal-hal yang kelihatan, benda dan 
wujud yang palsu. Sehingga tak tahu lagi jalan yang di tempuh, 
bahkan mungkin tak ingin lagi kejalan yang benar. 
Tiada yang abadi di dunia ini, semua ini hanyalah bayangan semu 
sebuah kehidupan. Semakin dicari, semakin kabur dan samar jalan 



kepada Tuhan, karena kita tidak benar-benar melepaskan semua 
kemelekatan. Berusahalah mencari jalan hidup yang benar. 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Buddha mengajarkan agar menghargai semua yang berhubungan 
dengan ajaran dharma. Setiap dharma begitu bernilai, tidak bisa 
di beli dengan uang ataupun jabatan. Dharma Buddha begitu 
agung dan suci, menghormat dengan segenap hati akan 
mendapatkan berkah yang besar dari para Buddha. Dharma 
Buddha begitu sakral dan abadi, tak akan lekang di makan 
zaman dan tak akan lenyap di muka bumi, akan semakin bergema 
dan tersebar keseluruh alam semesta. 
Dharma Buddha begitu teguh, tak akan goyah diterjang badai, 



tak akan hanyut terbawa arus, tak akan kering dipadang gurun. 
Dharma Buddha begitu murni, semurni kristal yang memancar ke 
semua sudut dan lapisan dan tak akan hilang di curi siapapun. 
Dharma Buddha ada di dalam hati semua umat di 6 alam 
kehidupan, dan tidak akan pergi meninggalkan umat. 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Hidup bagaikan seutas tali yang rapuh, kemana tali itu digunakan, 
untuk apa tali itu digunakan, semua tergantung manfaat tali itu 
sendiri, bisa baik dan bisa buruk. 
Sama halnya dengan manusia, banyak manusia yang tahu kemana 
jalan mereka dan untuk apa kehidupan mereka. 
Jadi tak perlu mencari kemana-mana kebenaran jalan hidup, 
masing-masing orang tak bisa memberikan petunjuk yang pasti 
dan benar. Jika salah bertanya, akhirnya bukan selamat, tapi 



malah salah arah. Carilah kepastian/kebenaran di dalam hati 
sendiri. 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Kita harus bisa memilah semua hal yang kita lakukan. Jangan 
mencampuradukkan masalah duniawi dan masalah dharma. 
Masalah duniawi tidak perlu di kejar, masalah dharma harus 
dijalani dengan tekun. Karena masing-masing punya jalan yang 
berbeda. Semua hal duniawi, hanya digunakan dalam dunia ini 
selama manusia hidup di dunia, sedangkan hal-hal dharma adalah 
bekal untuk manusia kembali kepada jalan terang, jalan yang 



terhindar dari penderitaan, suatu jalan satu-satunya untuk bisa 
kembali ketempat asal. 
Kedua hal ini, sebagai orang awam harus dijalani dengan 
seimbang dan tidak berat sebelah. Orang awam tak bisa mutlak 
meninggalkan keduniawian. Untuk menjadi suci tidak harus 
meninggalkan keduniawian, asalkan menjalankan 5 sila dan 
berbuat amal kebajikan, itu sudah bisa terhindar dari kehidupan 
yang menderita, setidaknya bisa masuk ke alam Dewa. 
Untuk bisa masuk ke alam Buddha, hanya tinggal menambah 
pengetahuan dharma, mengikuti jalan para Buddha dan 
Bodhisattva, menolong para insan dan berikrar teguh untuk 
menjalaninya. 

 

 

Ajaran Buddha 
Kemungkinan arus dharma akan terputus, tidak tahu kemana 
perginya. Semua ajaran jalan keselamatan, tidak pernah benar-
benar berjalan dengan baik dan sesuai dengan aturan langit. 
Para Dewa begitu mengikuti setiap aturan, yang tidak 
menjalankan dan melanggar harus menerima konsekwensinya. 



Manusia di dunia tidak mau sadar, masih saja tenggelam dalam 
kenikmatan. Semua makhluk di dunia harus mengalami 
penderitaan hidup, tidak bisa selamanya menikmati kebahagiaan 
semu mereka. Mengapa tak juga mau sadar, tak mau berusaha 
untuk membenahi diri. Segala yang ada di dunia ini, tak benar-
benar bisa di ambil, bisa dimiliki hanya sekejap dan sementara, 
tak bisa dimiliki selamanya. Apa yang harus dipertahankan, tiada 
yang abadi didunia ini, semua hanyalah kekosongan. Dan bila 
manusia mengerti arti kekosongan itu, mereka akan bisa terhindar 
dari penderitaan hidup di dunia. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Ajaran Buddha 

Begitu banyak sumber mala petaka di dunia ini, namun tak 
satupun yang bisa menyadarkan manusia. Menyesal hanya sesaat, 
setelah terlepas dari bahaya kembali lupa, dan kembali 
tenggelam dalam bahaya. Mengapa semua begitu bodohnya, 
pintar dalam artian bodoh. Menghabiskan kehidupan di dunia 
dengan sia-sia, setelah tua penyesalan datang terlambat, tak ada 
lagi waktu untuk bertobat, akhirnya kembali lagi tumimbal lahir. 
Sunggguh bodoh dan tak mengerti, jiwa dan raga hanya 



dipersembahkan kepada dunia fana ini. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Begitu banyak masalah yang harus manusia hadapi, silih berganti 
datang menghampiri, masalah baik lebih sedikit dari masalah 
tidak baik. Karena mereka banyak yang hanya memikirkan 
duniawi. 
Memang tidak semua manusia suci, dimata Tuhan manusia makhluk 
yang tinggi, punya raga, indra dan perasaan, tapi kelebihan itu 
juga yang menyesatkan mereka. 
Alam Dewa memang tumimbal lahir, hanya tiada penderitaan, 



tanpa beban dan keterikatan, menjalani hidup di alam Dewa 
tanpa beban. 
Alam Buddha begitu abadi, walau banyak Buddha tapi tidak 
mudah menjadi Buddha. Harus rela mengorbankan dirinya dengan 
setulus hati, jika tidak, tak akan bisa masuk ke alam Buddha. 
Haruslah punya motivasi dalam menjalani hidup. Bukan motivasi 
untuk memenuhi kebutuhan raga, tapi untuk kebutuhan roh. Karena 
roh tak butuh makan, minum dan kenikmatan raga. Tapi butuh 
ajaran dharma, sehingga roh bisa terbang leluasa ke alam yang 
diinginkan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Cinta kasih yang tulus datangnya dari hati nurani yang bersih. 
Begitu banyak yang terjadi di dunia. Kesedihan dan kesenangan 
tak pernah berhenti, selalu bergantian datang. Mungkin hidup 
manusia memang ditakdirkan untuk selamanya menderita. Karena 
tak pernah ada rasa bersalah atas segala perbuatnya. 
Kemanapun manusia pergi, tak akan pernah bisa meninggalkan 
penderitaan. Menghindari diri dari kesulitan, tapi harus 
menhadapi kesulitan baru. Apalah artinya kehidupan manusia. 



Hanya mempunyai jasmani sempurna, tapi tetap tak bisa kembali 
pulang. 
Tinggalkanlah semua beban di hati, tinggalkanlah semua gundah. 
Datanglah kepada Buddha Dharma, agar hidup mendapatkan 
kepastian dan kebahagiaan. 
 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Bagi banyak orang, agama merupakan sesuatu yang penting. 
Kepercayaan kepada agama membuat manusia mendeskriminasi 
dan menganggap kepercayaannya itu yang paling baik dan benar. 
Tanpa melihat dirinya sendiri, sikap, tingkah lakunya dan sepak 
terjangnya dalam menjalani kepercayaannya itu. Banyak manusia 



salah sangka, bahwa agama bisa menyelamatkan mereka. Agama 
tak bisa menyelamatkan, tapi para Buddha dan Juru Slamat itulah 
yang membuka jalan bagi kita agar bisa selamat, tanpa bantuan 
orang lain kita bisa menyelamatkan diri sendiri. 
Agama di dunia ini telah disalahartikan sebagai cara satu-satunya 
untuk bisa kembali ketempat asal. Tidak ...bukan agamanya. Tapi 
diri sendirilah yang menentukan, bisa kembali atau terus berputar 
dalam tumimbal lahir. 
Jalan kebenaran bukanlah agama/kepercayaan, tapi adalah cara 
yang dilakukan oleh semua orang. Agar bisa terlepas dari 
tumimbal lahir, diri sendiri yang menentukannya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajaran Buddha 

Hidup manusia selalu saja penuh dengan kebohongan, tiada orang 
yang jujur di dunia ini. Bagaimana mungkin sila bisa berjalan. 
Bohong kecil sudah biasa, bohong besar lebih biasa lagi. 
Kebohongan semuanya tak pernah terputus. 
Apa yang diinginkan manusia dari kebohongan? Untuk apa 
manusia berbohong? Untuk melindungi dirinya sendiri dan kadang 
untuk melindungi orang lain yang berbohong pula. Bagaimana 
bisa menjalani kebohongan itu dan berlagak jujur. Semua adalah 



kemunafikan, tidak bisa terlepas dari kepentingan diri sendiri, 
bagaimana bisa menghadap Buddha, Bagaimana bisa diterima 
Buddha. Satu hal dari sila yang sulit dijalankan oleh manusia, 
karena sudah berakar dan tertanam sejak kelahiran awalnya. 

 

 

 

Ajaran Buddha 
Hidup kita adalah hanya menjalankan ketulusan dalam hati saja. 
Tak ada ketulusan tak akan bisa mendapat penerangan. Kepura-
puraan dan keterpaksaan tak bisa mendekatkan diri pada alam 



semesta, hati yang kotor tak bisa mendapatkan kebaikan alam 
semesta yang sesungguhnya. 
Kehidupan ini amat menyakitkan, bersusah payah hidup dijalani 
tapi tak bisa mendapat kebahagian sejati. Apalah artinya dunia 
ini. Begitu banyak sumber kehidupan, tapi tak ada kebahagiaan 
dan ketenangan. 
Manusia saling menguasai, binatang saling berebut kekuasaan. 
Semua hanya menarik otot dan menguras tenaga sia-sia. 
Sepertinya alam memang tak bersahabat, bagi mereka yang haus 
kekayaan dan keserakahan. Apakah alam semesta ini rela untuk 
dinikmati? Tidak dan Ya..., Tidak karena dipaksa untuk memenuhi 
keinginan manusia, ya karena diciptakan untuk manusia. 
Sungguh...apakah penderitaan alam semesta sebanding dengan 
penderitaan manusia. Tak ada yang memperhatikan hal ini. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AJARAN BUDDHA 
Dari sisi manusia biasa, menjalankan kehidupan suci itu sesuatu 
yang tidak masuk diakal. Tidak mungkin manusia biasa bisa 
mengendalikan diri dari hal-hal duniawi yang sudah mendarah 



daging. Sesungguhnya bukan tidak mungkin, hanya saja mereka 
tidak mau mencobanya dan tak mau benar-benar menjalaninya. 
Jika mereka bisa menjalani, mereka baru akan menyadari bahwa 
kebahagiaan abadi itu begitu mudah dicapai. kesenangan 
duniawi begitu banyak pengorbanan yang harus dilakukan, yang 
akhirnya tidak bisa mendatangkan kebahagiaan. Asal saja 
mereka mau mulai menjauhi hal-hal duniawi yang semu itu, untuk 
membuka diri ke jalan yang lebih pasti, mereka akan bisa 
bahagia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

AJARAN BUDDHA 
Bagi banyak orang yang tercerahkan, kehidupan ini bagaikan ilusi, 
tidak nyata dan tidak abadi. Bagi orang yang tidak tercerahkan, 



hidup ini hanya untuk dinikmati, dirasakan dan dijalani apa 
adanya, dan tidak perlu berusaha untuk dijalani dengan lebih 
baik. Sungguh dua hal yang berbeda pemikiran dari satu jenis 
manusia yang sama. Manusia yang tercerahkan lebih menghargai 
dan tidak melekat pada apapun yang datang padanya. Manusia 
yang tidak tercerahkan, merasakan sedih dan senang terhadap 
segala sesuatu yang datang padanya. Dua hal yang berbeda 
dari satu jenis manusia. Berjuta-juta manusia di dunia, hanya 
beberapa yang menyadari arti hidupnya, yang lain terhanyut 
pada kepalsuan hidup. Bagaimanakan menarik mereka yang tidak 
tercerahkan itu agar bisa ikut tercerahkan??? . Usaha apapun tak 
bisa dilakukan untuk merubah mereka, hanya diri mereka sendiri 
yang bisa merubahnya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AJARAN BUDDHA 

Bagi banyak mahkluk kehidupan ini sangat berarti, tak bisa 
diabaikan juga tak bisa dibiarkan. Harus berusaha menjalani 
walaupun begitu sulit dan berliku. Kehidupan ini hanyalah sebuah 



harapan yang kosong. Tak bisa diharapkan juga tak bisa 
diinginkan. Semakin diharapkan semakin jauh, semakin diinginkan 
semakin pergi. Andai saja kehidupan ini bisa mengikuti keinginan 
semua mahkluk, mungkin kebahagiaan akan memancar di segala 
penjuru bumi. Tapi itu hanyalah hayalan, tak selamanya kehidupan 
di dunia ini bahagia, tak selamanya pula hidup didunia ini 
menderita. Semua itu tergantung pada hati nurani setiap mahkluk 
hidup. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

AJARAN BUDDHA 
Haruslah hidup ini dilalui dengan kebaikan, amal, kebajikan dan 
rohani. Tidak ada yang bisa mengetahui jalan yang sesungguhnya 
yang bisa melepaskan diri dari kehidupan yang penuh dengan 



kepalsuan ini. Tiada yang benar-benar tahu dan benar-benar bisa 
melepaskan diri dari kehidupan yang penuh dengan penderitaan 
ini. Hanya kepada kerohanian yang tulus dan bersih, yang dapat 
melepaskan semua keinginan-keinginan yang palsu itu, hingga tak 
ada lagi penderitaan yang dialami manusia. Kadang manusia 
hanya memikirkan apa yang dialami saat ini, saat senang dan 
banyak harta merasa sudah bahagia, tapi tak menyadari bahwa 
semua itu adalah bukan kebahagiaan sesungguhnya. Kehidupan 
manusia diliputi oleh ketidaktahuan mereka akan jalan dharma 
yang sesungguhnya. Jalan dharma ada di hati orang yang rela 
meninggalkan semua kesenangan duniawi yang semu itu. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AJARAN BUDDHA 
Kita harus bisa mengatasi kehidupan ini, semuanya harus bisa 
dilalui dengan keteguhan hati, tak ada yang bisa melawan arus 
kehidupan. Semua pergi dan tinggal tak henti-henti. Apa yang 
harus dilakukan dalam hidup ini...apakah mencari kekayaan 



duniawi? Apakah harga diri di dalam hati? Tiada yang bisa 
menghalangi dan mengalahkan jalan 3 generasi dharma, yaitu 
Laozte, Kong Cu dan Buddha. Itulah tiga kekuatan dharma...siapa 
yang bisa mengikuti jalannya, akan bisa keluar dari alam samsara 
ini dengan bahagia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

AJARAN BUDDHA 
Kehidupan ini memang banyak yang harus diperhatikan, diri 
sendiri, keluarga, usaha dll. Hanya saja tidak semestinya menjadi 
prioritas utama, karena semua itu akan datang dan pergi tanpa 
diketahui. Tapi jika jalan dharma diprioritaskan, maka semua yang 
tidak nyata akan menjadi nyata, kesedihan menjadi kebahagiaan, 
kehilangan menjadi mendapatkan. Itu adalah hal yang tidak bisa 



di tawar lagi dan sudah dibuktikan dari dulu. Di mana ada 
keyakinan yang teguh dalam jalan dharma, maka semua yang 
tidak dipikirkan akan terjadi. Yang kurang akan diberikan dan 
yang tidak mungkin akan menjadi mungkin. Itulah keajaiban jalan 
dharma. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

AJARAN BUDDHA 
Kehidupan ini bagaikan roda pedati, yang selalu berputar tak 
henti, menapaki jalanan yang tidak selamanya baik, kadang 
banyak lubang dan kerikil serta lumpur yang kotor, sehingga roda 
pedati itu kotor, rusak dan tergores. Begitulah kehidupan manusia, 



begitu pula cobaan dan rintangannya. Semua itu harus dilalui 
dengan ketenangan. Tak bisa terlalu cepat, juga tidak bisa terlalu 
pelan dijalani, harus bisa mengikuti warna alam yang ada di 
sekitar kita. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

AJARAN BUDDHA 
Kehidupan ini begitu kosong, kosong dalam arti sesungguhnya. 
Kosong tak ada yang di dapat, kosong tak ada yang di nikmati, 



kosong tak ada yang di sukai. Kepalsuaan adalah kekosongan, 
kenyataan adalah kekosongan. Tubuh ini kosong, hati ini kosong. 
Lalu apa yang nyata? Hanyalah Dharma Buddha dan Jalan 
Kebenaran (Tao). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AJARAN BUDDHA 
Kalau kita memiliki keinginan duniawi yang besar, akan sangat 
mencelakakan kita. Hati tidak bisa dibersihkan dari kekotoran 
batin. Jika kita hambar pada dunia ini, itu akan membuat hati kita 



tak bersemangat dan tak ada harapan. Sesungguhnya, janganlah 
mengikuti kedua hal itu, karena keduanya bukanlah cara yang 
benar dalam membina diri. Tapi bisa mengambil jalan di antara 
keduanya dan cara di antara keduanya. Yaitu tidak terpengaruh 
pada apapun. Hati terpusat pada hati yang tiada kerisauan dan 
kegundahan. Tak perlu benar-benar meninggalkan kehidupan ini 
dengan kehampaan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AJARAN BUDDHA 
Buddha mengajarkan agar kita bisa mengerti, bahwa kita hidup di 



dunia bukan untuk berfoya-foya, menghabiskan waktu dan hidup 
kita dengan berbuat kesenangan. Apa yang kita lakukan dalam 
dunia ini, segalanya tak bisa disembunyikan, sekecil apapun 
perbuatan kita, baik jahat atau tidak, semua itu diketahui dan di 
nilai. Karna itu, karma tidak pernah tidak dialami setiap manusia. 
Kadang manusia tak sadar, hanya menganggap kehidupan 
sekarang adalah saat ini saja, jika hidup senang dan berlimpah 
harta berarti sudah terlepas dari penderitaan, pemikiran seperti 
itu sungguh tidak beralasan. Yang terpenting dalam hidup ini 
adalah kesucian hati, kaya rohani, bukan kaya materi. Karena 
rohani bisa membawa kebahagiaan sampai akhir hayat dan 
sepanjang masa. Sedang kaya materi hanya bahagia pada 
kehidupan saat ini saja, tapi perjalanan kehidupan yang 
sesungguhnya belum berakhir. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



AJARAN BUDDHA 
Bagaikan hidup tak tentu arah, juga bagaikan hati tak ada 
kejernihan. Hati dan pikiran diliputi oleh kekotoran. Mau 
bagaimana baru bisa mengetahui diri sendiri yang selama ini 
dikuasai oleh jiwa. Hati yang murni tak mudah dikenali, hati yang 
bersih tak mudah diketahui. Hanya ada satu yang bisa membuka 
tabir ini, yaitu mengerti jalan hidup sendiri apa yang dilakukan 
baik atau jahat, bisa di nilai dan di lihat dari perbuatan kita 
sendiri, dengan merenungi apa yang telah kita lakukan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENUTUP 

 
Buku Filsafat dan Ajaran Buddha bagian pertama ini telah selesai kutulis, 

semoga bermanfaat bagi umat sedharma dan semoga juga bisa memberikan 
kebahagiaan bagi semua makhluk. 
 

Aku ucapkan terima kasih dan menghaturkan sembah sujud serta hormat kepada 
Mahaguru Bodhidharma, Guru roh sejatiku, Para Guru-guru pembimbing dharma, 
Para Buddha, Para Bodhisattva, Para Dharmapala Dan Para Dakini. Yang Selama ini 
selalu memberikan kekuatan, bimbingan, perlindungan, petunjuk, nasehat dan 

pertolongan yang tidak pernah terputus sampai hari ini, sehingga aku bisa dengan 
setulus hati menjalani kehidupanku dan kerohanianku dengan lebih tenang dan penuh 
dengan sukacita. 
 
Ucapan terima kasih juga aku persembahkan kepada Suamiku, yang juga tidak 

pernah berhenti mendukungku sampai hari ini, dan tidak pernah kenal lelah 
mendampingi aku dalam menjalankan semua tugas dan pembinaan rohaniku ini. 
Semua nasehat dan dorongan yang bermanfaat telah dia berikan kepadaku sejak 
aku berjodoh dengan Agama Buddha. 



 

Juga kepada keluarga suamiku yang ada di Jakarta dan Medan, kepada teman-
teman sedharma yang juga selalu ikut bersama-sama dengan kami memutar roda 
dharma, berbuat kebajikan dan amal baik. Semoga semua yang mereka lakukan 
bisa mendatangkan karma baik bagi mereka dan semua makhluk. 

 
Aku minta maaf kepada semua pembaca, apabila ada kata-kata di dalam buku ini 
yang tidak berkenan dihati anda semuanya, semoga aku bisa memperbaikinya di 
waktu yang akan datang. 
 

Akhir kata, Kita akan bisa mendapatkan pencerahan melalui kata-kata yang kita 
baca, dengar dan lihat. Kapanpun, dimanapun dan dari siapapun kita 
mendapatkannya, dalam sekejap saja tanpa kita sadari kita bisa tercerahkan oleh 
karena kata-kata itu ,dan Bisa membuat kita introfeksi diri dan merubah diri kita 

menjadi lebih baik terhadap diri sendiri dan semua mahkluk, begitulah harapan dari 
para praktisi jalan dharma sejak dahulu, berharap semua mahkluk bisa hidup 
berbahagia dan bisa tercerahkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESEMPATAN BERDANA 

 

Bagi mereka yang ingin menanam benih kebajikan dan beramal baik 

dikehidupan ini, kami tidak menutup niat baik mereka untuk turut serta dalam 

penyebarluasan buku ini, dengan ikut ambil bagian dengan berdana dalam 

pencetakan buku-buku selanjutnya. Karena buku ini, buku sebelumnya dan buku-

buku yang akan ditulis dimasa yang akan datang, hanya diperuntukan bagi umat 

sedharma dan tidak untuk diperjualbelikan, khusus untuk jalan dharma.  

 

Dukungan saudara-saudara sedharma baik dari sisi tenaga dan pikiran, juga dana 

sangat kami butuhkan, agar tujuan kami dalam menyebarkan Dharma seluas-luasnya, 

dapat tercapai dan berjalan dengan baik. Para donatur yang tergerak hatinya dapat 

ikut ambil bagian/berpartisipasi dengan mentransfer dana ke rekening ; 

 

A/n. RIZAL 

No.A/C. 594-0175781 

BCA cabang Poris Indah Tangerang 

 



Mohon bukti pengiriman dana dikirimkan melalui fax no. (021) 55743104 

 

 

Semoga para Buddha, Para Bodhisattva dan para dewa selalu memberikan berkah 

dan perlindungan kepada mereka yang telah berbuat kebajikan. 

 

Semoga kami dapat terus bertahan, terus berkarya di dalam penulisan buku-buku 

dharma, dan semoga buku-buku yang kami terbitkan dapat bermanfaat bagi 

kehidupan manusia serta dapat menyadarkan para pembacanya akan keagungan 

Jalan Dharma. 

 

Jasa kebajikan dari dhamma-dana ini kami limpahkan kepada semua mahkluk, 

semoga mereka turut berbahagia atas kebajikan ini dan semoga mereka terbebas 

dari penderitaan lahir dan batin. 
 


